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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang meja penghancur kertas yang ergonomis berdasarkan analisis postur kerja 

pekerja daur ulang kertas guna menurunkan tingkat kelelahan kerja. Permasalahan utama yang dihadapi adalah tingginya 

keluhan muskuloskeletal akibat postur kerja yang tidak ergonomis, di mana pekerja sering melakukan aktivitas dalam 

posisi membungkuk, jongkok, atau duduk tanpa fasilitas yang memadai. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan 

ketidaknyamanan, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas kerja serta meningkatkan risiko cedera jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan suatu perancangan fasilitas kerja yang mampu mendukung postur kerja yang lebih 

baik dan aman. Kuesioner yang digunakan meliputi penyebaran kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk 

mengidentifikasi keluhan pekerja, analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), 

serta pengukuran antropometri sebagai dasar perancangan fasilitas kerja. Selain itu, dilakukan juga observasi langsung 

terhadap aktivitas kerja untuk memperoleh gambaran kondisi aktual di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keluhan tertinggi terdapat pada bagian punggung sebesar 95% dan leher sebesar 92%, yang mengindikasikan tingginya 

beban kerja fisik. Selain itu, hasil analisis REBA menunjukkan skor akhir sebesar 12 yang termasuk dalam kategori risiko 

sangat tinggi sehingga memerlukan tindakan perbaikan segera. Berdasarkan data antropometri, perancangan meja 

penghancur kertas dilakukan dengan mempertimbangkan nilai persentil P5 dan P50 untuk mengakomodasi sebagian besar 

pengguna. Desain yang dihasilkan memiliki tinggi dan dimensi yang sesuai dengan postur kerja, sehingga memungkinkan 

pengguna bekerja dalam posisi yang lebih netral, nyaman, dan efisien. Dengan demikian, meja penghancur kertas 

ergonomis yang dirancang diharapkan mampu mengurangi kelelahan kerja, menurunkan risiko gangguan 

muskuloskeletal, serta meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pekerja secara berkelanjutan. 
Kata kunci : Ergonomi, meja penghancur kertas, REBA, antropometri, kelelahan kerja, MSDs. 

 
Abstract 

This study aims to design an ergonomic paper shredder table based on the analysis of the working postures of paper 

recycling workers in order to reduce work fatigue levels. The main problem faced is the high incidence of musculoskeletal 

complaints caused by non-ergonomic working postures, where workers frequently perform tasks in bent, squatting, or 

seated positions without adequate facilities. This condition not only causes discomfort but also has the potential to 

decrease work productivity and increase the risk of long-term injuries. Therefore, it is necessary to design work facilities 

that can support safer and more appropriate working postures. The research methods include the distribution of the 

Nordic Body Map (NBM) questionnaire to identify workers’ complaints, posture analysis using the Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) method, and anthropometric measurements as the basis for designing work facilities. In addition, 

direct observations of work activities were conducted to obtain an overview of the actual conditions in the field. The 

results show that the highest complaints occur in the back (95%) and neck (92%), indicating a high physical workload. 

Furthermore, the REBA analysis resulted in a final score of 12, which falls into the very high-risk category and requires 

immediate corrective action. Based on anthropometric data, the design of the paper shredder table considers the P5 and 

P50 percentile values to accommodate the majority of users. The resulting design has appropriate height and dimensions 

that align with proper working posture, allowing users to work in a more neutral, comfortable, and efficient position. 

Thus, the designed ergonomic paper shredder table is expected to reduce work fatigue, minimize the risk of 

musculoskeletal disorders, and improve workers’ comfort and productivity sustainably. 

Keywords : ergonomics, penghancur kertas table, REBA, anthropometry, work fatigue, MSDs. 

 
I. PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang banyak mengelola barang mentah menjadi bahan jadi yang 

memiliki beberapa bagian yang terlibat di setiap lini produksi [1]. Pekerjaan yang dilakukan dengan lahan kecil belum 

bisa memanfaatkan mesin baik sangat sederhana maupun mesin berbasis teknologi tinggi. Dampak dari pekerjaan yang 

dilakukan secara manual, seperti halnya terjadi pada penggunaan mekanisasi adalah meningkatkan terjadinya keluhan 

dan komplain pada pekerja [2]. Nyeri bahu berhubungan dengan kegiatan kerja yang bersifat monoton atau dikerjakan 

dengan berulang-ulang dengan gerakan yang sama [3]. Karena peningkatan teknologi yang cepat, tidak dapat dipungkiri 

bahwa gangguan MSDs meningkat karena banyaknya perusahaan yang mempekerjakan karyawan untuk menjalankan 

mailto:gerakantanganmu417@gmail.com


 SISTEMIK : Jurnal Ilmiah Nasional Bidang Ilmu Teknik 

Vol. 14 No. 01 Juni 2026 

P-ISSN : 2337-3636 || E-ISSN : 2527-6425 

 

28 

 

sistem pengendalian manual [4]. Penyakit akibat kerja merupakan gangguan kesehatan yang dapat disebabkan oleh 

pekerjaan dan lingkungan kerja [5]. 

 

 
Gambar 1. Pekerja daur ulang kertas 

 

Dari analisis postur kerja di atas, pekerja tampak berinteraksi langsung dengan objek atau bahan di area kerja. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pekerjaan bersifat praktis dan fleksibel, namun kurang didukung oleh fasilitas kerja yang 

ergonomis. Dari sisi ergonomi, posisi kerja tanpa meja cenderung membuat pekerja membungkuk, jongkok, atau duduk 

tanpa sandaran, yang berpotensi menyebabkan kelelahan otot dan ketidaknyamanan jika dilakukan dalam waktu lama. 

Selain itu, kurangnya penataan area kerja juga dapat memengaruhi efisiensi dan keselamatan kerja. Oleh karena itu, 

penggunaan fasilitas sederhana seperti meja kerja atau alas yang sesuai sangat disarankan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas.  

Dari kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang disebar dan diberikan kepada para pekerja diketahui bahwa keluhan 

di bagian leher sebesar 92%, punggung sebesar 95%, , lengan kanan sebesar 78%, lengan kiri sebesar 66%, kaki kiri 

sebesar 67%, dan kaki kanan sebesar 70%. Hal ini disebabkan karena aktivitas kerja dilakukan dalam waktu yang cukup 

lama dengan postur tubuh yang kurang ergonomis. Keluhan dan komplain pada pekerja diantaranya terjadi sakit pada 

punggung dan pinggang; ketegangan pada leher; sakit pergelangan tangan, lengan, dan kaki; kelelahan mata; dan 

komplain yang lain. Terjadinya keluhan dan komplain akan mengakibatkan performansi kerja menurun yang bermuara 

pada terjadinya penurunan produktivitas kerja [2].  

Posisi kerja dan tata cara melakukan pekerjaan tidak dibuat dengan baik, faktor penyebab ini menjadi permasalahan 

yang dapat menyebabkan bahaya dalam bekerja pada operator hingga menyebabkan kelelahan bekerja [1]. 

Musculoskeletal Disorders adalah gangguan yang dapat menyerang otot, persendian, dan tendon diseluruh tubuh. 

Musculoskeletal disorders dapat berkembang dari gangguan ringan hingga berat [5]. Dalam lingkungan kerja, pekerjaan 

yang membutuhkan penggunaan alat dan peralatan yang kompleks serta melibatkan posisi tubuh yang tidak nyaman dan 

gerakan yang berulang-ulang dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan pada sistem muskuloskeletal 

pekerja [6]. Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan yang berada pada bagian otot skeletal atau otot rangka yang 

dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan hingga sangat sakit [7]. 

Meja kerja seorang perajin perhiasan merupakan salah satu komponen utama dalam proses pengerjaan perhiasan. 

Meja kerja yang digunakan tentu harus mendukung segala aktivitas produksi, termasuk penataan alat, peletakan alat dan 

bahan, serta kebutuhan pendukung proses produksi lainnya. Dalam perumusan konsep desain workstation ini tentu 

diperlukan beberapa batasan desain dengan menyesuaikan kebutuhan para perajin serta membatasi konsep desain agar 

tidak terlalu meluas [8]. Berdasarkan prinsip ergonomi dan kesesuaian dimensi antropometri, rancangan ini berpotensi 

memperbaiki postur duduk, mengurangi beban pada punggung, leher, dan pinggang, serta meningkatkan efisiensi 

jangkauan alat [9]. 

Penelitian Terdahulu terkait perancangan meja kerja. Penelitian Alfarizi menyebutkan bahwa penelitian ini 

membahas tentang desain dan pembuatan meja eksekutif ergonomis dengan fungsi wireless charging yang bertujuan 

untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna saat bekerja. Meja ini juga memperhatikan standar ukuran 

manusia atau buku dimensi manusia & dimensi ruang yang dipilih dengan tujuan meminimalisir risiko masalah kesehatan 

setelah penggunaan seperti kelelahan dan nyeri punggung. Penelitian ini berfokus pada pencarian ukuran manusia yang 

ergonomis, pembuatan desain produk, pembahanan, edging, konstruksi, pra-assembly, pelapisan foil, finishing, dan 

packing. Meja yang dihasilkan berdimensi 710 X 1490 X 1800 mm dengan konstruksi knockdown dengan lapisan 

finishing PVC dan HPL. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa meja tersebut berhasil memenuhi 

kenyamanan dan keamanan pengguna, tidak hanya menambahkan fungsi wireless charging melainkan juga kecepatan 

dan efisienitas pengisian daya tanpa kabel. Penelitian ini memiliki manfaat bagi penelitian furnitur ergonomis dan bidang 

ergonomi lainnya [10].  

Sedangkan menurut penelitian Dewi et al, menyebutkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk merancang stasiun 

kerja yang ergonomis pada perusahaan garmen guna meningkatkan kenyamanan, efisiensi, dan keselamatan kerja 

operator. Aktivitas kerja pada industri garmen, terutama di bagian penjahitan, pemotongan, dan pengepakan, umumnya 

dilakukan dalam posisi duduk atau berdiri dalam waktu lama dengan gerakan berulang. Kondisi tersebut berpotensi 



 SISTEMIK : Jurnal Ilmiah Nasional Bidang Ilmu Teknik 

Vol. 14 No. 01 Juni 2026 

P-ISSN : 2337-3636 || E-ISSN : 2527-6425 

 

29 

 

menyebabkan kelelahan, ketidaknyamanan, serta menurunkan produktivitas kerja. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kuantitatif melalui observasi lapangan, wawancara dengan pekerja, serta pengukuran 

antropometri untuk menyesuaikan rancangan stasiun kerja dengan karakteristik tubuh pekerja. Data yang diperoleh 

dianalisis untuk menentukan dimensi optimal meja kerja, kursi, dan area jangkauan kerja sesuai prinsip fit the job to the 

worker. Selain itu, dilakukan evaluasi terhadap faktor lingkungan kerja seperti pencahayaan, tata letak peralatan, dan 

aliran kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar stasiun kerja belum memenuhi prinsip ergonomi, 

terutama pada aspek tinggi meja, posisi kursi, dan penataan area kerja. Rancangan perbaikan yang diusulkan meliputi 

penyesuaian dimensi peralatan kerja berdasarkan data antropometri, pengaturan ulang tata letak ruang kerja, serta 

rekomendasi peningkatan kenyamanan visual dan postural. Penerapan rancangan ergonomis ini diharapkan dapat 

menurunkan risiko kelelahan, meningkatkan kenyamanan, dan mendukung peningkatan produktivitas pekerja di 

lingkungan industri garmen [11]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penelitan Terdahulu 

Ilyas et al [12] penelitian ini berfokus pada ergonomi postur kerja selama proses pengemasan di Toko Bahan 

Kue Berkah Jaya, sebuah toko bahan kue yang berlokasi di Bekasi, Indonesia. Subjek penelitian adalah seorang 

pekerja dengan tinggi badan 173 cm yang melakukan tugas pada stasiun kerja dengan tinggi meja 80 cm. 

Observasi menunjukkan bahwa pekerja menggunakan postur membungkuk dengan sudut punggung sekitar 25°, 

yang mengindikasikan ketidaksesuaian ergonomis antara postur pekerja dan desain stasiun kerja. 

Ketidaksesuaian ini berpotensi meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs). Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis postur kerja pekerja selama proses pengemasan dan memberikan rekomendasi ergonomis 

untuk perbaikan desain stasiun kerja. Metodologi yang digunakan meliputi pengumpulan data primer melalui 

observasi langsung dan dokumentasi video, kemudian dilanjutkan dengan penerapan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) untuk mengevaluasi risiko postur. Skor REBA dianalisis untuk menentukan tingkat risiko 

ergonomis dari pengaturan kerja saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi meja saat ini menyebabkan 

postur kerja yang buruk, sehingga meningkatkan risiko MSDs. Dengan meningkatkan tinggi meja menjadi 95-

100 cm dan memastikan penempatan material dalam jangkauan tangan, skor risiko ergonomis secara signifikan 

menurun. Usulan perbaikan ini menunjukkan penurunan risiko postur secara signifikan, dengan skor REBA yang 

berubah dari kategori risiko tinggi menjadi terkendali. Hasil ini membuktikan bahwa intervensi ergonomis 

efektif dalam meningkatkan postur kerja dan mengurangi faktor risiko muskuloskeletal. Permana et al [13] dalam 

proses produksi kerupuk di UMKM Kerupuk Subur, proses penjemuran kerupuk melibatkan tenaga manusia 

sehingga berisiko menimbulkan cedera dikarenakan saat menjemur kerupuk, pekerja harus membungkuk dan 

berjongkok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko kerja pada pekerja saat proses penjemuran kerupuk 

di UMKM Kerupuk Subur serta memberikan rekomendasi perbaikan. Metode yang digunakan untuk 

menganalisis postur tubuh adalah Rapid Entire Body Assesment (REBA) kemudian untuk rekomendasi perbaikan 

menggunakan pendekatan antropometri dengan perhitungan persentil untuk menentukan dimensi sebagai 

parameter mendesain alat bantu kerja yang dibutuhkan berupa meja penjemuran ergonomis. Hasil analisis REBA 

menunjukkan skor 9 dengan level high atau tinggi yang berarti berisiko tinggi terkena cedera sehingga 

diperlukannya perbaikan segera mungkin. Hasil perancangan meja penjemuran ergonomis yang kemudian 

disimulasikan melalui software Inventor yang menggambarkan posisi postur tubuh pekerja pada saat melakukan 

aktivitas penjemuran kerupuk dengan posisi kerja tegak lurus. Hasil penilaian postur kerja pada postur tubuh 

pekerja setelah dilakukan perbaikan menunjukkan penurunan level resiko dari level sedang menjadi rendah dan 

bisa diabaikan. Andrean et al [14] kilang batu bata merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan 

bata merah. Bata merah dibuat dengan bahan baku tanah lempung dengan campuran tanah merah yang dicampur 

dengan air kemudian dimasukan ke dalam mesin pengepresan sehingga membentuk adonan yang padat 

kemudian dicetak menggunakan alat potong bata yang berbentuk persegi panjang. Dalam penelitian kali ini 

membahas tentang keluhan rasa nyeri yang dirasakan oleh pekerja yang disebabkan oleh alat yang digunakan 

kurang ergonomis di mana alat yang digunakan pekerja adalah alat angkut batu bata dalam penggunaan alat 

tersebut pekerja merasakan ketidaknyamanan dalam mengoprasikan alat tersebut dalam aktivitas pekerjaan. 

Untuk mengidentifikasi rasa nyeri yang dialami pekerja kilang batu bata peneliti menggunakan tabel nordic body 

map yang disebarkan kepada pekerja sebanyak 4 orang, kemudian mengukur derajat postur kerja ketika pekerja 

mengoprasikan alat angkut batu bata, bagian tubuh yang diukur yaitu leher, pungung, kaki, lengan atas, lengan 

bawah dan pergelangan tangan dan memasukan hasil pengukuran ke dalam tabel reba untuk menghitung skor 

reba. Dari perhitungan yang dilakukan didapatkan skor reba sebesar 10 yang mengindikasikan ketidaknyamanan 

yang tinggi yang dirasakan pekerja saat mengoprasikan alat angkut batu bata sehingga diperlukan perbaikan 

rancangan alat angkut batu bata yang ergonomis untuk mengurangi keluhan yang dialami oleh pekerja. Adapun 

perbaikan rancangan alat angkut batu bata yang baru adalah penambahan penopang bagian depan berupa 

penambahan roda untuk menstabilkan pemerataan beban yang ditumpuhkan pada batang utama alat angkut batu 

bata, dengan alat angkut yang baru diharapkan bisa mengurangi keluhan rasa nyeri dan ketidaknyamanan pekerja 

saat melakukan aktivitas pekerjaan, dengan demikian aktivitas pekerjaan lebih efektif dan efisien. Akbar et al 
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[15] biomekanika termasuk ke dalam salah satu disiplin ilmu ergonomi, yakni studi yang berhubungan dengan 

kekuatan fisik manusia, termasuk ketahanan fisik atau kekuatan tubuh pekerja di tempat kerja, dan penelitian 

tentang bagaimana pekerjaan dan peralatannya harus dirancang untuk kinerja fisik tubuh manusia dalam kegiatan 

tersebut. Rapid Entire Body Assessment merupakan metode yang dikembangkan di dalam bidang ergonomi 

untuk penilaian cepat posisi kerja atau postur tubuh operator pada bagian leher, punggung, lengan, pergelangan 

tangan, serta kaki. Penelitian analisis postur pekerja ini dilakukan di Riza Bakery, metode yang dipakai adalah 

Rapid Entire Body Assessment (REBA). Pemakaian metode ini dianggap tepat untuk aktivitas pekerja yang 

cenderung menggunakan seluruh anggota tubuhnya saat melakukan pekerjaannya. Dapat diketahui bahwa posisi 

kerja ini jika dilakukan dalam waktu yang lama akan mengakibatkan cedera pada tubuh pekerja. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan pada bagian pembuatan adonan, hasil perhitungan yang diperoleh skor akhir 

REBA sebesar 3 termasuk dalam kategori tingkat risiko rendah yang mana pada aktivitas kerja pembuatan 

adonan roti mungkin perlu dilakukan perbaikan, pada bagian penataan adonan ke loyang, hasil perhitungan yang 

diperoleh skor akhir REBA sebesar 11 termasuk dalam kategori tingkat risiko sangat tinggi yang mana pada 

aktivitas kerja penataan adonan ke loyang perlu dilakukan perbaikan segera. Pada bagian oven, hasil perhitungan 

yang diperoleh skor akhir REBA sebesar 5 tergolong dalam kategori tingkat risiko sedang yang pada aktivitas 

kerja oven roti perlu adanya perbaikan. Ratoko [16] dalam lingkungan industri modern, penting untuk 

memahami hubungan antara ergonomi dan efisiensi kerja dalam konteks pekerjaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis ergonomi dan efisiensi kerja operator Mixue dengan menggunakan metode MOST (Maynard 

Operation Sequence Technique) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment). MOST (Maynard Operation 

Sequence Technique) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah dua metode yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memperbaiki masalah ergonomi di tempat kerja, terutama dalam konteks 

tugas-tugas yang melibatkan gerakan fisik. Hasil analisis postur tubuh seorang operator Mixue dengan 

menggunakan tabel REBA menunjukkan skor 6, yang menandakan bahwa kondisi kerja dan postur saat ini tidak 

memenuhi standar optimal, dan menunjukkan potensi risiko cedera muskuloskeletal yang moderat hingga tinggi. 

Selain itu, berdasarkan metode MOST, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh operasi dihitung 

sekitar 4.212 detik, atau sekitar 0.0702 menit. Dengan demikian, diperlukan intervensi ergonomis yang tepat, 

pelatihan, dan penyesuaian prosedur kerja untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan kesehatan, 

keselamatan, serta produktivitas pekerja di tempat kerja. 

Sebagian besar penelitian berfokus pada analisis postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) serta pemberian rekomendasi perbaikan ergonomis berupa penyesuaian tinggi meja, desain 

alat bantu, atau perbaikan metode kerja. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut secara umum menunjukkan 

bahwa postur kerja yang tidak ergonomis berkontribusi terhadap tingginya risiko musculoskeletal disorders 

(MSDs), serta bahwa intervensi ergonomis mampu menurunkan tingkat risiko tersebut secara signifikan. Namun 

demikian, terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang masih belum banyak dikaji secara mendalam. 

Pertama, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor industri tertentu seperti bakery, UMKM makanan, dan 

industri batu bata, sehingga belum banyak yang secara spesifik mengkaji sektor daur ulang kertas, yang memiliki 

karakteristik pekerjaan manual, fleksibel, dan minim fasilitas kerja. Kedua, penelitian terdahulu umumnya 

berfokus pada evaluasi postur dan usulan perbaikan secara umum, tetapi belum secara komprehensif 

mengintegrasikan analisis postur, keluhan subjektif (NBM), serta data antropometri dalam satu perancangan 

fasilitas kerja yang spesifik dan aplikatif. Ketiga, pada konteks pekerja daur ulang kertas, kondisi kerja yang 

tidak menggunakan meja atau fasilitas pendukung menyebabkan pekerja sering bekerja dalam posisi 

membungkuk, jongkok, atau duduk tanpa sandaran, yang belum banyak dirancang solusi ergonomisnya secara 

spesifik. Selain itu, aspek perancangan meja kerja sederhana namun ergonomis yang sesuai dengan kondisi 

lapangan dan keterbatasan industri kecil juga masih terbatas dalam literatur. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi gap tersebut dengan merancang meja penghancur kertas ergonomis berbasis analisis postur kerja, 

keluhan muskuloskeletal, dan data antropometri, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih 

komprehensif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan pekerja di sektor daur ulang kertas. 

2. Kerangka Pemikiran 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan yang terjadi pada pekerja daur ulang kertas, 

khususnya terkait postur kerja yang tidak ergonomis akibat keterbatasan fasilitas kerja. Selanjutnya, dilakukan 

penyusunan kerangka teoritis melalui studi literatur yang berkaitan dengan ergonomi, postur kerja, metode 

Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assessment (REBA), serta antropometri, sehingga diperoleh dasar 

teori yang kuat sebagai landasan penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi 

langsung, penyebaran kuesioner NBM untuk mengidentifikasi keluhan pekerja, analisis postur kerja 

menggunakan metode REBA untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi, serta pengukuran antropometri sebagai 

dasar dalam perancangan fasilitas kerja. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan 

tingkat permasalahan yang terjadi serta kebutuhan perbaikan yang diperlukan. Desain yang dihasilkan 

disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas kerja sehingga mampu mendukung postur kerja yang lebih netral, aman, 

dan nyaman. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

3. Ergonomi 

Evaluasi kinerja ergonomi di tempat kerja menjadi langkah penting untuk mengidentifikasi potensi risiko 

yang dapat memengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

kondisi kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti nyeri otot, gangguan postur 

tubuh, hingga penyakit kronis yang berhubungan dengan pekerjaan. Misalnya, pekerja yang sering melakukan 

aktivitas berulang atau berada dalam posisi kerja yang tidak ideal rentan terhadap gangguan musculoskeletal 

[17]. 

4. REBA 

Salah satu metode yang digunakan untuk analisis postur kerja adalah Rapid Entire Body Assessment 

(REBA). Metode REBA dirancang untuk menilai risiko cedera musculoskeletal pada pekerja berdasarkan postur 

tubuh, gaya yang diterapkan, dan aktivitas yang dilakukan [18]. Menggunakan metode Rapid Body Entire 

(REBA) untuk menilai postur tubuh pekerja dengan menentukan skor tertinggi [19]. 

 

 
Gambar 3. REBA Worksheet 

 

Metode pada gambar 3 adalah REBA (Rapid Entire Body Assessment), yaitu metode ergonomi yang 

digunakan untuk menilai risiko postur kerja terhadap gangguan muskuloskeletal (MSDs) secara cepat dan 

sistematis. Tujuan Metode REBA digunakan untuk mengidentifikasi postur kerja yang berisiko, menilai tingkat 

kelelahan dan tekanan fisik pada tubuh, menentukan apakah suatu pekerjaan perlu perbaikan ergonomi. Metode 

ini cocok untuk pekerjaan manual seperti mengangkat, mendorong, menarik, membungkuk, jongkok, atau posisi 

tidak stabil. REBA adalah metode praktis untuk menilai risiko ergonomi berdasarkan postur kerja seluruh tubuh, 

yang sangat efektif digunakan sebagai dasar dalam perancangan fasilitas kerja ergonomis. 
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TABEL I 

 TINGKAT RISIKO PADA METODE REBA 

Skor Tingkat Risiko MSD 

1 Risiko dapat diabaikan, tidak perlu tindakan 

2–3 Risiko rendah, perubahan mungkin diperlukan 

4–7 Risiko sedang, perlu investigasi lebih lanjut, segera ubah 

8–10 
Risiko tinggi, lakukan investigasi dan terapkan 

perubahan 

11+ Risiko sangat tinggi, segera terapkan perubahan 
 

 

Tabel I, Penilaian tangka risiko metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) digunakan untuk 

menginterpretasikan tingkat risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs) berdasarkan skor yang diperoleh dari 

analisis postur kerja. Skor 1 menunjukkan risiko yang sangat rendah sehingga dapat diabaikan dan tidak 

memerlukan tindakan perbaikan. Skor 2 hingga 3 termasuk dalam kategori risiko rendah, di mana kondisi kerja 

masih relatif aman, namun perubahan mungkin diperlukan untuk mencegah potensi masalah di masa mendatang. 

Skor 4 hingga 7 menunjukkan risiko sedang, sehingga diperlukan investigasi lebih lanjut serta perbaikan dalam 

waktu dekat karena postur kerja mulai berpotensi menimbulkan keluhan fisik. Selanjutnya, skor 8 hingga 10 

termasuk dalam kategori risiko tinggi, yang berarti kondisi kerja berisiko besar menyebabkan cedera sehingga 

perbaikan harus segera dilakukan. Sementara itu, skor 11 atau lebih menunjukkan risiko sangat tinggi, di mana 

kondisi kerja sangat berbahaya dan memerlukan tindakan perbaikan secara segera dan menjadi prioritas utama. 

Dengan demikian, semakin tinggi skor REBA, maka semakin besar tingkat risiko yang dihadapi pekerja serta 

semakin mendesak kebutuhan untuk melakukan intervensi ergonomis. 

5. Antropometri 

Pelaksanaan pengukuran data antropometri dilakukan secara sistematis dan cermat, mulai dari observasi 

awal, pengambilan data, hingga proses analisis. Tim pelaksana memperoleh data dasar seperti tinggi badan, berat 

badan, panjang lengan, dan dimensi tubuh lainnya yang dapat dijadikan acuan dalam perancangan fasilitas dan 

produk yang ergonomis bagi anak usia sekolah dasar. Data yang terkumpul diharapkan dapat mendukung desain 

interior, furnitur, dan sarana pendidikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan siswa [20]. Data 

antropometri biasanya digunakan untuk menentukan ukuran desain berdasarkan persentil. 

 

a. Rata-rata (Mean) 

 

 

………………………………………………………….………………(1) 

 

b. Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

……………………………………………………………(2) 

c. Persentil (umum dipakai: 5th, 50th, 95th) 

……………………………….………………….………………..(3) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian di ruang produksi daur ulang kertas di lantai 1 gedung Pertama Instansi x di kota Bandung. Dari 

kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang disebar dan diberikan kepada para pekerja diketahui bahwa keluhan di bagian 

leher sebesar 92%, punggung sebesar 95%, , lengan kanan sebesar 78%, lengan kiri sebesar 66%, kaki kiri sebesar 67%, 

dan kaki kanan sebesar 70%. Hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) tersebut menunjukkan tingkat keluhan 

musculoskeletal (otot dan rangka) yang sangat tinggi pada pekerja, terutama di bagian punggung (95%) dan leher (92%). 

Angka ini biasanya muncul pada pekerjaan yang dilakukan dengan postur tidak ergonomis dalam waktu lama, seperti 

membungkuk, menunduk, atau duduk tanpa sandaran yang baik. Misalnya, pekerjaan manual tanpa meja, pekerja 

produksi, buruh angkut, teknisi lapangan, atau pekerja yang sering bekerja di posisi rendah/sempit. Postur statis dan 

berulang menyebabkan otot leher dan punggung mengalami ketegangan terus-menerus sehingga memicu rasa nyeri dan 

kelelahan. Selain itu, tingginya keluhan pada lengan kanan (78%) dan kiri (66%) mengindikasikan adanya aktivitas 

gerakan repetitif atau penggunaan satu sisi tubuh lebih dominan, seperti mengangkat, menarik, atau menggunakan alat 

secara terus-menerus. Keluhan pada kaki (sekitar 67–70%) menunjukkan pekerja kemungkinan berdiri lama, berjalan 

terus-menerus, atau bekerja di permukaan yang tidak nyaman. Secara keseluruhan, kondisi ini menggambarkan 

lingkungan kerja yang belum memperhatikan prinsip ergonomi, seperti tinggi kerja yang tidak sesuai, tidak adanya alat 
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bantu, serta kurangnya waktu istirahat, sehingga meningkatkan risiko gangguan seperti Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). 

1. Analisis Postur Kerja 

 

 

 
Gambar 4. Derajat Postur Kerja 

 

Gambar 4, menunjukkan proses penentuan derajat postur kerja menggunakan metode REBA (Rapid Entire 

Body Assessment) melalui beberapa sudut pengamatan tubuh pekerja saat melakukan aktivitas. Setiap sub-

gambar memperlihatkan posisi tubuh pekerja yang dianalisis dengan bantuan garis atau sudut berwarna untuk 

mengukur derajat kemiringan dan posisi segmen tubuh seperti leher, punggung, lengan, dan kaki. Pengukuran 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh posisi tubuh menyimpang dari posisi netral ergonomis. Pada 

gambar terlihat bahwa pekerja cenderung membungkuk ke depan, dengan sudut punggung dan leher yang cukup 

besar, serta posisi lengan yang tidak sejajar dengan tubuh. Selain itu, posisi kaki yang menekuk atau tidak stabil 

juga ikut dinilai. Setiap sudut yang terbentuk kemudian dikonversikan menjadi skor sesuai tabel REBA, di mana 

semakin besar penyimpangan sudut dari posisi netral, maka skor yang diberikan semakin tinggi. Kombinasi dari 

seluruh skor bagian tubuh ini akan menghasilkan skor akhir REBA yang menunjukkan tingkat risiko gangguan 

muskuloskeletal. Secara keseluruhan, gambar ini menjelaskan bahwa proses penilaian REBA dilakukan secara 

sistematis dengan mengukur sudut tiap bagian tubuh, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori risiko. Dari 

visual yang ditampilkan, postur kerja pekerja tergolong tidak ergonomis karena melibatkan posisi membungkuk 

dan jangkauan yang kurang ideal, sehingga berpotensi menyebabkan kelelahan dan cedera jika dilakukan secara 

terus-menerus. 

2. Penilaian postur kerja berdasarkan Metode REBA 
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TABEL II 

ANALISIS REBA 

Tabel A Tabel B Tabel C 

Bagian  Derajat Skor Bagian  Derajat Skor Bagian  Skor 

Leher 153,67 3 Lengan atas 30,99 2 Tabel A 11 

Punggung 36,3 4 Lengan bawah 119,98 2 Tabel B 5 

Kaki 46,38 3  Tangan 155,13 1 Skor Akhir REBA 12 

  Jumlah 11   Jumlah 5     
 

 

Penjelasan Tabel II, berdasarkan hasil perhitungan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) pada 

tabel yang ditampilkan, diperoleh skor akhir sebesar 12. Nilai ini termasuk dalam kategori risiko sangat tinggi 

(very high risk), yang berarti postur kerja yang diamati memiliki potensi besar menyebabkan gangguan 

muskuloskeletal. Oleh karena itu, kondisi kerja tersebut memerlukan tindakan perbaikan segera (urgent action 

required) untuk mengurangi risiko cedera pada pekerja. Jika dilihat dari komponennya, Tabel A (leher, 

punggung, dan kaki) menghasilkan skor 11, yang menunjukkan bahwa bagian tubuh inti mengalami beban postur 

yang cukup berat, terutama pada punggung dan leher yang memiliki sudut tidak netral. Sementara itu, Tabel B 

(lengan atas, lengan bawah, dan tangan) menghasilkan skor 5, yang mengindikasikan adanya ketidaksesuaian 

posisi anggota gerak atas, meskipun tidak setinggi bagian tubuh utama. Kombinasi kedua tabel ini kemudian 

menghasilkan skor akhir REBA sebesar 12 setelah mempertimbangkan faktor coupling dan aktivitas. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan kemungkinan melibatkan postur 

membungkuk, menjangkau, atau posisi statis yang lama, sehingga meningkatkan tekanan pada sistem otot dan 

rangka. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah melakukan perbaikan ergonomi, seperti penyesuaian tinggi 

kerja, penggunaan alat bantu, perubahan metode kerja, serta pemberian waktu istirahat yang cukup untuk 

mengurangi beban fisik pekerja. 

3. Data Antropometri 

 
TABEL III 

PENGOLAHAN DATA ANTROPOMETRI 

 Antropometr

i Rata-rata (cm) SD BKA (cm) BKB (cm) P5 (cm) P50 (cm) P95 (cm) 

D6 81,53 7,85 97,23 65,83 68,62 81,53 94,44 

D17 44,03 3,79 51,60 36,45 37,80 44,03 50,25 

D24 73,48 9,40 92,27 54,68 58,01 73,48 88,94 
 

 

Keterangan  

D6 : Dimensi tinggi tulang ruas  

D17 : Dimensi lebar sisi bahu 

D24 : Dimensi panjang rentang tangan ke depan 

 

Tabel III, berdasarkan prinsip antropometri dalam ergonomi, data pada D6, D17, dan D24 dapat digunakan 

sebagai acuan dalam merancang dimensi fasilitas kerja yang sesuai dengan karakteristik tubuh pengguna. Nilai 

persentil seperti P5, P50, dan P95 menjadi sangat penting, di mana P5 biasanya digunakan untuk menentukan 

batas minimum (agar pengguna dengan ukuran kecil tetap terakomodasi), sedangkan P95 digunakan sebagai 

batas maksimum (untuk mengakomodasi pengguna dengan ukuran besar). Pada data ini, D6 dan D24 memiliki 

rentang yang cukup lebar antara P5 dan P95, sehingga menunjukkan variasi ukuran tubuh yang tinggi dan perlu 

dipertimbangkan secara fleksibel dalam desain. Sementara itu, D17 memiliki rentang yang lebih sempit, 

sehingga lebih mudah dijadikan acuan standar. Dalam konteks ergonomi, pemilihan dimensi sebaiknya tidak 

hanya berdasarkan rata-rata (P50), tetapi harus mempertimbangkan variasi populasi agar desain tidak hanya 

nyaman bagi sebagian kecil pengguna. Misalnya, jika data ini digunakan untuk merancang tinggi atau jangkauan 

kerja, maka penggunaan nilai P5 untuk elemen yang harus dijangkau dan P95 untuk ruang bebas sangat 

dianjurkan. Dengan demikian, desain yang dihasilkan akan lebih inklusif, mengurangi risiko kelelahan, serta 

meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja, terutama pada aktivitas kerja manual yang sebelumnya tidak 

didukung oleh fasilitas yang ergonomis. 

4. Persentil 
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TABEL IV 

 DATA PERSENTIL 

 Antropometri P5 (cm) P50 (cm) P95 (cm) 

D6 68,62 81,53 94,44 

D17 37,80 44,03 50,25 

D24 58,01 73,48 88,94 
 

 

Tabel IV, menampilkan nilai persentil (P5, P50, dan P95) untuk beberapa kelompok (D6, D17, D24). Warna 

kuning menandai nilai yang dipilih sebagai acuan atau representatif dalam analisis. Penjelasan berdasarkan 

warna kuning: D6 → 68,62 (P5) Nilai yang dipilih adalah persentil ke-5, yang merepresentasikan ukuran 

minimum atau kelompok dengan dimensi tubuh lebih kecil. Ini biasanya digunakan ketika desain harus 

mengakomodasi pengguna terkecil. D17 → 44,03 (P50) Nilai yang dipilih adalah persentil ke-50 (median), yang 

mencerminkan nilai rata-rata/populasi tengah. Pemilihan ini menunjukkan bahwa desain ditujukan untuk 

pengguna secara umum. D24 → 58,01 (P5) Sama seperti D6, yang dipilih adalah persentil ke-5, sehingga 

fokusnya pada pengguna dengan ukuran kecil agar tetap dapat menggunakan produk dengan nyaman. 

5. Desain Meja Penghancur kertas 

 

     
Gambar 5. Meja Penghancur kertas 

 

Penjelasan gambar 5, dari segi stabilitas, meja memiliki struktur yang kokoh dengan permukaan yang cukup 

luas untuk menopang penghancur kertas, sehingga aman digunakan saat alat beroperasi. Desain ini kemungkinan 

mengacu pada data antropometri seperti persentil ke-5 (P5) untuk mengakomodasi pengguna bertubuh kecil dan 

persentil ke-50 (P50) sebagai representasi rata-rata pengguna. Dengan demikian, meja penghancur kertas ini 

tidak hanya mendukung postur kerja yang baik, tetapi juga bersifat inklusif bagi sebagian besar pengguna. Secara 

keseluruhan, desain ini telah memenuhi prinsip ergonomi karena mampu meningkatkan kenyamanan, keamanan, 

serta mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs). 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah terkait bagaimana kondisi postur kerja pekerja daur ulang 

kertas dan tingkat risiko yang ditimbulkannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa postur kerja yang dilakukan 

masih tidak ergonomis, ditandai dengan posisi membungkuk, jongkok, dan duduk tanpa fasilitas pendukung. 

Kondisi tersebut menyebabkan tingginya keluhan muskuloskeletal, khususnya pada bagian punggung dan leher, 

serta menghasilkan skor REBA dalam kategori risiko sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara aktivitas kerja dengan fasilitas yang digunakan, sehingga meningkatkan potensi 

terjadinya cedera dan kelelahan kerja. 

2. Perancangan meja penghancur kertas berbasis antropometri dan prinsip ergonomi dengan mempertimbangkan 

persentil P5 dan P50. D6 → 68,62 (P5) Nilai yang dipilih adalah persentil ke-5, yang merepresentasikan ukuran 

minimum atau kelompok dengan dimensi tubuh lebih kecil. Ini biasanya digunakan ketika desain harus 

mengakomodasi pengguna terkecil. D17 → 44,03 (P50) Nilai yang dipilih adalah persentil ke-50 (median), yang 

mencerminkan nilai rata-rata/populasi tengah. Pemilihan ini menunjukkan bahwa desain ditujukan untuk 

pengguna secara umum. D24 → 58,01 (P5) Sama seperti D6, yang dipilih adalah persentil ke-5, sehingga 

fokusnya pada pengguna dengan ukuran kecil agar tetap dapat menggunakan produk dengan nyaman. 
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